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Abstrak 
Latar belakang: Gangguan pendengaran telah mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia dan 

diperkirakan menjadi penyebab utama keempat kecacatan yang terjadi secara global. WHO memperkirakan 

360 juta orang mengalami gangguan pendengaran, dan perkiraan terbaru adalah lebih dari 1,5 miliar orang 

yang mengalami gangguan pendengaran pada tahun 2018. Sebanyak 60% gangguan pendengaran pada usia 

muda disebabkan oleh paparan bising yang berlebihan. Gangguan pendengaran yang terjadi akibat paparan 

suara bising yang terlalu lama disebut gangguan pendengaran akibat bising atau noise induced hearing 

loss. Pendengaran yang optimal perlu dimiliki oleh setiap orang khususnya mahasiswa kedokteran, 

dikarenakan kedepannya akan banyak berinteraksi dengan menggunakan inderanya salah satunya dengan 

pendengaran. Pengetahuan yang baik terhadap penggunaan  personal listening device penting untuk 

mendukung mahasiswa dapat menjaga pendengaran diri sendiri ataupun memberikan edukasi kepada orang 

lain 

Tujuan: Mengetahui prevalensi gangguan dengar akibat bising serta hubungan antara literasi safe listening 

dan penggunaan personal listening device terhadap gangguan dengar akibat bising pada mahasiswa 

kedokteran UNIKA Soegijapranata Angkatan 2019 – 2022. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif-observasional menggunakan desain 

penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan pada mahasiswa kedokteran UNIKA Soegijapranata 

angkatan 2019 – 2022 dengan jumlah responden penelitian 40 responden yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan Uji Spearman. 

Hasil: Didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara gangguan pendengaran akibat bising dengan 

durasi penggunaan personal listening device (p = 0,297), juga tidak terdapat hubungan antara gangguan 

pendengaran akibat bising dengan volume penggunaan personal listening device (p = 0,176), dan terdapat 

hubungan antara gangguan pendengaran akibat bising dengan literasi safe listening (p = 0,027). 

Kesimpulan: Prevalensi pada mahasiswa FK UNIKA Soegijapranata sebesar 21,8%. Terdapat hubungan 

antara literasi safe listening terhadap gangguan pendengaran akibat bising, namun tidak terdapat hubungan 

antara durasi penggunaan personal listening device dan volume pemakaian personal listening device 

terhadap gangguan pendengaran akibat bising. 

 

Kata kunci: durasi, volume, literasi safe listening, mahasiswa kedokteran, gangguan pendengaran akibat 

bising 

 

Pendahuluan  

Gangguan pendengaran telah mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia dan 

diperkirakan menjadi penyebab utama keempat kecacatan yang terjadi secara global.1,2 Penyebab 
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dari gangguan pendengaran ada bermacam – macam seperti infeksi, peningkatan usia dan juga 

terpapar oleh kebisingan yang terlalu lama.3 Pada 2008 WHO memperkirakan 360 juta orang 

mengalami gangguan pendengaran, dan perkiraan terbaru adalah lebih dari 1,5 miliar orang yang 

mengalami gangguan pendengaran pada tahun 2018 dan 34 juta diantaranya adalah anak – anak 

dan remaja.1,4,5 Sebanyak 60% gangguan pendengaran pada usia muda disebabkan oleh paparan 

dari kebisingan yang berlebihan (>85dB).4 Gangguan pendengaran yang terjadi akibat paparan 

suara bising yang terlalu lama disebut gangguan pendengaran akibat bising atau noise induced 

hearing loss (NIHL).6  

Gangguan pendengaran akibat bising (GPAB) atau Noise Induced Hearing Loss (NIHL) 

merupakan gangguan pendengaran yang diakibatkan terpapar dari suara bising yang cukup keras 

dalam jangka waktu yang cukup lama yang biasanya diakibatkan oleh kebisingan pada lingkungan 

kerja, namun bisa masuk kesemua bidang tidak hanya lingkungan kerja.7 Gangguan pendengaran 

ini ditandai dengan gangguan pendengaran sensorineural yang bilateral, ireversibel dan juga 

progresif saat terpapar kebisingan secara terus menerus ditandai dengan tinnitus.8 Salah satu 

penyebab terjadinya gangguan pendengaran akibat bising ini adalah penggunaan personal 

listening device seperti headphone, headset, earphone dalam waktu lama dan dalam volume yang 

keras dapat menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran akibat bising.9 Hal ini didukung 

dengan kenaikan penggunaan smartphone yang bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai alat untuk mendengarkan musik, melakukan pembelajaran online dan juga kegiatan 

lainnya yang mendukung penggunaan dari  personal listening device.10 Penggunaan smartphone 

dan personal listening device erat kaitannya dengan usia dewasa muda (19 – 30 tahun) dan 

sebanyak 1,1 juta dewasa muda terancam mengalami gangguan pendengaran akibat penggunaan 

personal listening device dengan cara yang salah.11 Selama masa pandemi COVID – 19 

penggunaan personal listening device merupakan salah satu hal yang tidak bisa dihilangkan dalam 

kegiatan pembelajaran online.12  

Penelitian yang dilakukan oleh setiani et al, memaparkan bahwa pada penelitian didapatkan 

sebanyak 17,6% mengalami gangguan pendengaran akibat bising ringan dengan penggunaan PLD 

lebih banyak perempuan (58,8%) dari pada laki – laki (41,2%). Penelitian ini juga didapatkan 7 

responden menggunakan PLD ≥ 5 tahun menunjukkan adanya gangguan pendengaran dimana hal 

ini meningkatkan risiko terjadinya gangguan pendengaran akibat bising 5,7 kali.13 Penelitian oleh 

Kumar et al, menyatakan bahwa selama masa pandemi ini dimana penelitian yang dilakukan pada 
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mahasiswa kedokteran yang belajar secara daring sebanyak 62% dari 150 responden mengeluhkan 

adanya masalah pendengaran didukung dengan harus menaikkan volume ketika menonton 

televisi.12  

Sampai saat ini sudah banyak penelitian yang melihat tentang gangguan pendengaran tetapi 

belum banyak yang meneliti tentang safe listening dan dampak yang ditimbulkan kedepannya. 

Mahasiswa kedokteran kedepannya akan menjadi dokter salah satu aspek penting yang harus 

dimiliki adalah pendengaran yang baik, hal ini juga harus didukung dengan pengetahuan yang baik 

terhadap penggunaan PLD. Namun belum ada penelitian terkait prevalensi gangguan pendengaran 

di Fakultas Kedokteran UNIKA.  Maka dari itulah peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

prevalensi gangguan dengar akibat bising dan literasi tentang safe listening pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian studi 

observasional dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional. Subjek studi dalam 

penelitian merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata Angkatan 2019 – 

2022 yang dilakukan pada bulan November hingga Desember 2022 dimana sampel yang diambil 

menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling, dengan jumlah sampel berdasarkan hasil 

perhitungan adalah 71 responden.  

Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2019 

– 2022, mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata, bersedia mengikuti 

penelitian dengan menandatangani Informed Consent yang telah disepakati, memiliki perilaku 

penggunaan PLD, mahasiswa yang telah dilakukan tes pendengaran dan didapatkan gangguan 

pendengaran jenis sensorineural. Hasil tes pendengaran sensorineural ini ditegakkan berdasarkan 

hasil pemeriksaan garpu tala dan juga tes bisik. Dimana hasil yang memenuhi kriteria inklusi akan 

diberi kuesioner mengenai Safe Listening. Penelitian ini memiliki satu variabel terikat yaitu 

gangguan pendengaran akibat bising (GPAB) dengan dua variabel bebas yaitu literasi safe 

listening dan faktor risiko penggunaan personal listening device (PLD). 

Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan secara langsung 

berdasarkan hasil pemeriksaan dan bila memenuhi kriteria inklusi maka dilanjutkan dengan 

pengisian kuesioner. Selanjutnya hasil data tersebut akan dilakukan pengolahan data dimulai dari 
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editing, coding, entry, cleaning. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang 

dengan menggunakan analisis dengan uji spearman untuk mengetahui hubungan antara variabel 

terikat dan variabel bebas. 

 

Hasil  

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan makan didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Diagram 4.1 Jenis Gangguan Pendengaran Mahasiswa FK UNIKA 

 

Diagram 4.1 memperlihatkan karakteristik responden dengan jenis gangguan dengar yang 

dialami, dimana paling banyak dengan pendengaran normal yaitu 142 responden (77,7%) 

kemudian sensorineural hearing loss dengan 40 responden (21,8%), dan conductive hearing loss 

dengan 1 responden (0,5%).  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden dengan Gangguan Pendengaran SNHL 

Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

 

 Mean Std. Dev Frekuensi % 

Usia 19 1,599   

Jenis Kelamin 

Laki – laki   16 40 

Perempuan   24 60 

Total   40 100 
 

Tabel 4.1 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

dapat dilihat bahwa rata – rata (mean) usia dari responden adalah 19 tahun dengan standar deviasi 

adalah 1,599. Berdasarkan jenis kelamin laki – laki sejumlah 16 responden (40%), dan perempuan 

sebanyak 24 responden (60%). 
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Diagram 4.2 Gangguan Pendengaran SNHL berdasarkan Telinga 
 

Diagram 4.2 memperlihatkan karakteristik responden dengan gangguan pendengaran 

Sensorineural Hearing Loss (SNHL) dimana dapat dilihat pada responden terdapat 3 perbedaan 

yaitu ada responden yang terdapat gangguan pendengaran SNHL pada telinga kanan sebanyak 18 

responden (45%), dan telinga kiri sebanyak 20 responden (50%) dan terdapat juga responden yang 

mengalami SNHL pada kedua telinga yaitu sebanyak 2 responden (5%). 

 

 
Diagram 4.3 Derjat Gangguan Pendengaran Responden dengan SNHL 

 

Pada Diagram 4.3 terdapat 3 derajat tuli yaitu ringan, sedang, berat, dengan ringan terdapat 

sebanyak 17 responden (42,5%), sedang sebanyak 18 responden (45%) dan berat sebanyak 5 

responden (12,5%). 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden dengan Tanda dan Gejala Gangguan Pendengaran 

 

Tanda dan Gejala Frekuensi % 

Ya Tidak Ya Tidak 

Telinga berdenging (Tinnitus) 9 31 7,5 92,5 

Kesulitan mendengarkan 

ketika sedang diajak bicara 

12 28 10 90 

Kesulitan mendengar ketika 

berkomunikasi melalui 

telepon 

3 37 2,5 97,5 

Total 40 100 

38

2

0

10

20

30

40

Telinga Unilateral Telinga Bilateral

Gangguan Pendengaran SNHL berdasarkan Telinga 

17 18

5

0

5

10

15

20

Ringan Sedang Berat

Derajat Gangguan Pendengaran Mahasiswa dengan SNHL



Jurnal Pranata Biomedika, Volume 2, No 1, Maret 2023 e-ISSN: 2828-1233 

 

53 
 

Tabel 4.2 memperlihatkan karakteristik responden dengan tanda dan gejala dari gangguan 

pendengaran. Terdapat 3 tanda dan gejala yaitu telinga berdenging (tinnitus), mengalami kesulitan 

ketika sedang diajak berbicara, dan mengalami kesulitan mendengar ketika berkomunikasi melalui 

telepon. Sebanyak 40 responden telah menjawab 3 pertanyaan terkait tanda dan gejala gangguan 

pendengaran didapatkan 9 dari 40 responden atau 7,5% responden mengalami telinga berdenging. 

Tanda dan gejala yang kedua mengenai kesulitan mendengarkan ketika sedang diajak bicara 

terdapat 12 responden (10%) dari total 40 responden, dan tanda dan gejala mengenai kesulitan 

mendengar terdapat 3 responden (2,5%) dari total 40 responden. 

 

 
Diagram 4.4 Durasi Penggunaan PLD 

 

Diagram 4.4 memperlihatkan durasi penggunaan PLD yang terbagi menjadi >60 menit dan 

≤60 menit. Responden dengan durasi penggunaan PLD >60 menit sebanyak 12 responden (30%) 

dan responden dengan durasi penggunaan PLD ≤60 menit sebanyak 28 responden (70%). 

 
Diagram 4.5 Volume Penggunaan PLD 

 

Berdasarkan Diagram 4.5 mengenai responden dengan besar penggunaan volume PLD 

dimana terbagi menjadi >60% total volume dan ≤60% total volume. Responden dengan >60% 
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total volume sebanyak 15 responden (37,5%) dan responden dengan besar penggunaan volume 

≤60% total volume sebanyak 25 responden (62,5%). 

 

 
Diagram 4.6 Literasi Safe Listening 

 

Diagram 4.6 tentang karakteristik responden dengan literasi safe listening terbagi menjadi 

2 kategori yaitu cukup dan kurang. Terdapat 36 responden (90%) dengan literasi cukup, 4 

responden (10%) dengan literasi kurang 

Pertanyaan Benar % Salah % 

1. Paparan bising faktor utama terjadinya GPAB 35 87,5 5 12,5 

2. Suara bising yang sangat keras mengakibatkan GPAB 36 90 6 4 

3. Bahwa suara bising yang berulang faktor risiko yang dapat 

mengakibatkan GPAB 
35 87,5 5 12,5 

4. Batas aman penggunaan PLD 22 55 18 45 

5. Mengalami gejala gangguan pendengaran, berkaitan 

penggunaan PLD  
34 85 16 15 

6. Penyalahgunaan PLD dapat mengakibatkan gangguan 

pendengaran 
40 100 0 0 

7. Menggunakan ear plugs/alat proteksi pendengaran di 

keramaian 
3 7,5 37 92,5 

8. Mengetahui bagaimana cara menggunakan ear plugs/alat 

proteksi pendengaran yang benar 
13 32,5 27 67,5 

9. Memasukkan kapas ke dalam telinga merupakan salah satu 

langkah proteksi pendengaran 
8 20 32 80 

10. Mengetahui efek negatif dari suara bising yang berlebihan 

meningkatkan risiko gangguan dengar 
35 87,5 5 12,5 

11. Efek negatif dari bising adalah sulit menangkap pembicaraan 37 92,5 3 7,5 
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Pertanyaan Benar % Salah % 

12. Salah satu gejala mengalami gangguan pendengaran adalah 

adanya telinga berdenging (tinnitus) 
30 75 10 25 

13. Kesulitan menangkap percakapan merupakan salah satu 

gejala gangguan pendengaran 
35 87,5 5 12,5 

14. Tidak mendengar suara dari seseorang secara jelas  20 50 20 50 

15. Batas aman volume yang dianjurkan adalah <60% dari 

keseluruhan volume pada suatu device 
30 75 10 25 

16. Mengatahui batas aman pendengaran adalah 80dB selama 

24jam 
15 37,5 25 62,5 

17. Lama durasi penggunaan PLD yang dianjurkan adalah tidak 

boleh lebih dari 1 jam 
19 47,5 21 52,5 

18. Mengetahui bahwa semakin tinggi suara yang didengarkan 

maka durasi pendengaran yang diperbolehkan akan 

berkurang 

27 67,5 13 32,5 

19. Penggunaan PLD >60 menit tanpa adanya istirahat 

merupakan hal yang salah 
34 85 6 15 

20. Penggunaan PLD dengan volume >60% dari keseluruhan 

merupakan hal yang salah 
36 90 4 10 

Tabel 4.3 Jawaban Responden 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dari total 20 pertanyaan didapatkan bahwa responden Pertanyaan 

mengenai “Batas aman penggunaan PLD” mendapatkan jawaban benar 22 (55%). Pertanyaan 

mengenai “Tidak mendengar suara dari seseorang secara jelas” mendapatkan jawaban benar 

sebanyak 20 (50%).  Terdapat 19 (47,5%) responden menjawab benar mengenai pertanyaan “Lama 

durasi penggunaan PLD yang dianjurkan adalah tidak boleh lebih dari 1 jam”. Terdapat 15 (37,5%) 

responden menjawab benar mengenai pertanyaan “Mengetahui batas aman pendengaran adalah 80 

dB selama 24 jam”. Sebanyak 13 (32,5%) responden menjawab benar pada pertanyaan 

“Mengetahui bagaimana cara menggunakan ear plugs/alat proteksi pendengaran yang benar”. 

Pertanyaan “Memasukkan kapas ke dalam telinga merupakan salah satu langkah proteksi 

pendengaran” sebanyak 8 (20%) menjawab benar. Pertanyaan paling sedikit mendapatkan jawaban 

benar yaitu “Memasukkan kapas ke dalam telinga merupakan salah satu langkah proteksi 

pendengaran” mendapatkan 3 (7,5%) jawaban benar dari total 40 responden. 
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B. Analisis Data 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah spearman, dimana untuk memakai 

metode ini diperlukan sumber data berasal dari sumber yang tidak sama dengan jenis data yang 

dikorelasikan adalah data ordinal. Berikut merupakan hasil analisis menggunakan metode 

spearman.  

 

Tabel 4.4 Analisis Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Durasi 

Penggunaan Personal Listening Device 

 
Durasi GPAB Total P 

Value  Unilateral Bilateral 

N % N % N % 

0,297 

>60 

menit 

10 83,3 2 16,7 12 100 

≤60 

menit 

28 100 0 0 28 100 

Total 38 100 2 100 40 100 

 
Diagram 4.7 GPAB x Durasi 

Berdasarkan tabel 4.4 dan Diagram 4.7 didapatkan sebanyak 10 responden (83,3%) yang 

mengalami gangguan pendengaran akibat bising (GPAB) unilateral memiliki durasi 

mendengarkan melalui PLD selama >60 menit. 2 responden (16,7%) mengalami GPAB bilateral 

memiliki durasi mendengarkan melalui PLD selama >60 menit. Sebanyak 28 responden (100%) 

dengan GPAB unilateral memiliki durasi mendengarkan melalui PLD selama ≤60 menit, dan tidak 

ada responden GPAB bilateral yang memiliki durasi mendengarkan PLD selama ≤60 menit. 

Analisis hubungan gangguan pendengaran akibat bising dengan durasi penggunaan PLD ini 

memiliki P Value sebesar 0,297. 
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Tabel 4.5 Analisis Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Volume 

Penggunaan Personal Listening Device 
 

Volume GPAB Total P Value 

 Unilateral Bilateral 

N % N % N % 

0,176 >60% 14 93,3 1 6,7 15 100 

≤60% 25 100 0 0 25 100 

Total 39 100 1 100 40 100 

 
Diagram 4.8 GPAB x Volume 

Tabel 4.5 dan diagram 4.8 tentang analisis hubungan gangguan pendengaran akibat bising 

dengan volume penggunaan personal listening device didapatkan responden dengan GPAB 

unilateral sebanyak 14 responden (93,3%) dan 1 responden (6,7%) dengan GPAB bilateral 

memiliki penggunaan volume >60%. Sebanyak 25 responden (100%) memiliki penggunaan 

volume ≤60%, tidak terdapat responden dengan GPAB bilateral yang memiliki penggunaan 

volume ≤60%, Analisis hubungan gangguan pendengaran akibat bising dengan volume 

penggunaan PLD ini memiliki P Value sebesar 0,176. 
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Tabel 4.6 Analisis Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Literasi 

Penggunaan Personal Listening Device 

 
Literasi GPAB Total P Value R Value 

 Unilateral Bilateral 

N % N % N % 

0,027 0,350 

Kurang 4 10

0 

0 0 4 10

0 

Cukup 3

4 

94,

4 

2 5,

6 

3

6 

10

0 

Total 3

8 

10

0 

2 10

0 

4

0 

10

0 

 
Diagram 4.9 GPAB x Literasi 

 

Tabel 4.6 dan diagram 4.9 mengenai analisis hubungan gangguan pendengaran akibat 

bising dengan literasi penggunaan personal listening device didapatkan 4 responden (100%) 

dengan GPAB unilateral memiliki literasi yang kurang dan tidak terdapat responden dengan GPAB 

bilateral dengan literasi kurang. Terlihat pada tabel 4.11 dimana 34 responden (94,4%) dengan 

GPAB unilateral memiliki literasi cukup dan 2 responden (5,6%) dengan GPAB bilateral memiliki 

literasi cukup. Penelitian ini didapatkan P Value 0,027 pada hubungan gangguan pendengaran 

akibat bising dengan literasi penggunaan personal listening device. Penelitian ini mendapatkan 

koefisien korelasi R 0,350. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif lemah 

 

Diskusi  

A. Karakteristik Responden 

Penelitian ini mendapatkan rerata usia responden adalah 19 tahun Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rifqi, et al dimana rerata usia adalah 18,8 tahun 
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dengan paling banyak dan juga paling banyak adalah perempuan.34 Pada usia tersebut lebih 

cenderung terpapar aktivitas yang memiliki risiko bising dan mengganggu pendengaran.35 

Prevalensi yang didapatkan paling banyak perempuan hal ini bisa disebabkan karena sebaran 

populasi responden perempuan di FK UNIKA Soegijapranata lebih banyak daripada laki – laki, 

namun resiko untuk terjadinya gangguan pendengaran baik laki – laki maupun perempuan sama.13 

Selain itu ada juga penelitian yang mengatakan bahwa risiko terjadinya gangguan pendengaran 

lebih besar pada laki – laki daripada perempuan.36 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, didapatkan banyak responden 

memiliki pendengaran normal dengan gangguan pendengaran yang paling banyak dialami adalah 

sensorineural hearing loss diikuti oleh conductive hearing loss. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indri Wellsi et al, dimana didapatkan paling banyak adalah gangguan 

pendengaran sensorineural hearing loss dengan diikuti oleh conductive hearing loss.37 Hal ini 

dikaitkan dengan adanya faktor penyebab terjadinya gangguan dengar sensorineural hearing loss 

seperti adanya bising, dan presbiakus.38 

Responden dengan gangguan pendengaran sensorineural hearing loss unilateral lebih 

banyak dibanding dengan bilateral. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nyoman Pratama, et al dimana didapatkan hasil paling banyak adalah bilateral dibanding 

unilateral.36 Salah satu penyebab adalah penggunaan PLD hanya pada salah satu sisi dengan durasi 

dan volume yang membahayakan pendengaran, penyebab lainnya adalah faktor usia dan juga multi 

etiologi lainnya seperti obat – obatan.36 

Derajat gangguan pendengaran yang didapatkan paling banyak adalah sedang, diikuti 

ringan dan terakhir adalah berat. Hasil ini berbanding terbalik dari apa yang didapatkan oleh Indri 

Wellsi, et al, dimana paling banyak adalah gangguan pendengaran ringan, sedang dan tidak ada 

gangguan pendengaran berat.37 Derajat gangguan pendengaran ini erat kaitannya dengan faktor 

risiko yang ada seperti paparan bising, kerentanan individu, dan usia.39 

Tanda dan gejala yang dialami responden meliputi tinnitus, sulit mendengar pembicaraan, 

dan kesulitan mendengar ketika bicara melalui telepon hal ini sejalan dengan penelitian oleh Lily 

Setiani et al dimana hal ini merupakan gejala awal yang didapatkan ketika seseorang sudah mulai 

mengalami gangguan pendengaran.13,40 Dalam hal ini bisa dikarenakan adanya paparan 

penggunaan earphone dalam durasi yang lama dan volume yang berlebih.41 
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Durasi penggunaan PLD paling banyak adalah ≤60 menit daripada >60 menit dimana hal 

ini sejalan dengan penelitian Putu Ria et al, yang mendapatkan responden yang menggunakan PLD 

1 jam lebih banyak daripada responden yang menggunakan 1 – 2 jam.42 Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Manisha et al, dimana responden paling banyak 

menggunakan PLD selama 60 menit.43 Lama durasi pajanan bising yang diterima bila dengan 

volume yang tinggi akan mengakibatkan kerusakan struktur sel rambut.44  

Penggunaan volume paling banyak adalah ≤60% hasil ini sejalan dengan penelitian Azzam 

faiz et al, dimana didapatkan responden menggunakan volume ≤60% lebih banyak kemudian 

diikuti oleh >60%-≤80%, dan yang terakhir adalah >80%.4 Penelitian ini juga sejalan dengan 

Abdulaziz et al, dimana responden paling banyak mendengarkan pada volume 41 – 60%.6 Paparan 

bising dengan volume sedang mengakibatkan perubahan ringan pada silia dan hensen’s body, 

sedangkan volume tinggi dengan adanya durasi lama akan mengakibatkan kerusakan pada struktur 

sel rambut lain seperti mitokondria, granula lisosom, menyebabkan lisis sel dan robekan 

membrane reissner.44 

Responden pada penelitian ini memiliki literasi dengan nilai cukup lebih banyak, daripada 

yang memiliki nilai kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Rifqi et al dimana responden memiliki literasi yang cukup dan tidak ada responden memiliki 

literasi kurang.34 Pengetahuan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain usia, lingkungan, 

tingkat pendidikan, dan informasi.34 

 

B. Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Literasi Safe Listening 

Pada penelitian ini didapatkan adanya korelasi positif lemah, Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muyassaroh, et al, yang mendapatkan korelasi antara pengetahuan 

dengan penggunaan PLD, dimana adanya tingkat korelasi lemah antara dua variabel.45 

Temuan tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Susiyanti, 

et al, dimana hasil yang didapatkan adalah tingkat pengetahuan atau literasi mengenai safe 

listening atau bagaimana mendengarkan secara aman tinggi dan tidak mempengaruhi adanya 

gangguan pendengaran akibat bising.44  Penelitian yang dilakukan Tiara Zain, et al,  juga 

didapatkan hasil yang serupa dimana sebanyak 93,4% responden memiliki pengetahuan atau 

literasi yang baik dalam hal safe listening dan tidak ditemukannya hubungan antara tingkat literasi 

dengan gangguan pendengaran akibat bising.46  
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Literasi atau pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu paparan informasi, 

pengalaman dan pendidikan. Pengetahuan akan bertambah apabila seseorang sering terpapar oleh 

informasi. Informasi bisa didapatkan dari mana saja seperti internet, televisi, koran dan radio.34 

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula hal – hal baru yang didapat tidak 

terkecuali dalam mendapatkan informasi mengenai kesehatan pendengaran.46 Pengetahuan  yang 

kurang mengenai gambaran penggunaan PLD yang aman tidak mengakibatkan seseorang memiliki 

gangguan pendengaran, melainkan kebiasaan yang salah dapat mengakibatkan seseorang 

mengalami gangguan pendengaran akibat bising.47,48 

C. Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Durasi Penggunaan Personal 

Listening Device 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tidak adanya hubungan antara variabel antara 

gangguan pendengaran akibat bising dengan durasi penggunaan personal listening device. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Tiara Zain, et al, dimana pada penelitian tersebut dipaparkan bahwa 

penggunaan PLD 1,5 jam (90 menit)  dalam sehari tidak meningkatkan kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising.46 Penelitian yang dilakukan oleh Putu Ria, et al, memaparkan bahwa 

tidak didapatkan hubungan antara kebiasaan menggunakan PLD dengan kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising, dimana kebiasaan yang dimaksud dalam durasi penggunaan PLD 

selama 1-5 jam (60-300 menit).42 

Penelitian yang dilakukan oleh Azzam Faiz, et al, mendapatkan hasil bahwa 84,3% 

mengalami gangguan pendengaran akibat bising dengan durasi penggunaan PLD selama lebih dari 

2 jam.4 Penelitian lain yang dilakukan oleh Haewon Byeon, et al, di Korea mendapatkan hasil 

bahwa penggunaan PLD selama lebih dari 80 menit dapat meningkatkan kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising.49 

Ada beberapa faktor yang dapat menjadi pengaruh dalam perbedaan hasil yang didapatkan 

antara penelitian ini dengan penelitian lainnya hal ini ialah karena adanya pengaruh dari 

kerentanan seseorang terhadap bising, hal ini menjadi salah satu faktor dikarenakan kerentanan 

seseorang terhadap bising tidaklah sama satu dengan lainnya. Selanjutnya adalah pola penggunaan 

PLD yang tidak terus menerus hal ini biasanya responden akan berhenti menggunakan PLD selama 

beberapa jam kemudian melanjutkan menggunakan PLD kembali untuk mendukung 

aktivitasnya.13,43 
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D. Hubungan Gangguan Pendengaran Akibat Bising dengan Volume Penggunaan Personal 

Listening Device 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ditemukan tidak adanya hubungan antara kedua 

variabel. Penelitian yang dilakukan oleh Nizra Ayu, et al, mendapatkan hasil P value sebesar 0,483 

dimana menunjukkan tidak adanya hubungan antara volume dengan kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising.40 Hasil yang sama didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Tiara Zain, et al, dimana didapatkan penggunaan PLD dengan volume 80% dari maksimum tidak 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan pendengaran akibat bising.46  

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz et al mendapatkan hasil bahwa penggunaan 

volume lebih dari 80% dari volume maksimum memiliki hubungan dengan kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising.6 Penelitian yang dilakukan oleh Lily Setiani, Nurul Syakila dan Yusni 

mendapatkan hasil adanya hubungan antara penggunaan volume >85 dB dengan kejadian 

gangguan pendengaran akibat bising. 

Penggunaan PLD dapat menghasilkan tingkat suara hingga 139 dB pada puncak volume 

maksimal.50 Ambang batas yang dapat diterima oleh telinga adalah sebesar <85 dB dimana dalam 

penggunaan PLD volumenya berkisar 75-139 dB.46 Seseorang juga akan cenderung meningkatkan 

volume PLD ketika di keramaian.51,52 Menggunakan PLD dengan volume berkisar ≤ 60% tidak 

ada  batasan dalam waktu pendengaran dan tidak membahayakan pendengaran, namun bila 

mendengarkan dengan volume 70% seseorang sebaiknya tidak menggunakan PLD lebih dari 6 

jam, pada volume 80% tidak boleh lebih dari 1,5 jam, pada volume 90% tidak boleh lebih dari 22 

menit dan pada volume maksimal atau 100% tidak boleh lebih dari 5 menit. Berdasarkan hal 

tersebut maka volume dan durasi dari pemakaian PLD menjadi saling berkaitan dimana bila 

penggunaan volume >60% dengan durasi penggunaan >60 menit dapat meningkatkan risiko 

terjadinya gangguan pendengaran akibat bising. Maka disarankan untuk menggunakan PLD tidak 

lebih dari 1 jam setiap harinya dan volume tidak lebih dari 60%.42 53 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penelitian ini dilakukan pada masa transisi antara 

masa online menuju offline sehingga penggunaan personal listening device sudah mulai berkurang. 

Penelitian ini belum menggunakan audiometri nada murni dalam hal ini penggunaan audiometri 

merupakan gold standard dalam pemeriksaan pendengaran. Peneliti tidak melakukan pengukuran 

untuk melihat berapa intensitas volume PLD yang digunakan oleh setiap responden. 
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Adapun kelebihan dari penelitian ini adalah penelitian ini memberikan gambaran data mengenai 

gangguan pendengaran akibat bising yang ada pada mahasiswa FK UNIKA Angkatan 2019 – 

2022. 

 

Kesimpulan  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa fakultas kedokteran UNIKA 

Soegijapranata dengan judul “Gangguan Pendengaran Akibat Bising dan Literasi Safe Listening 

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata” dapat disimpulkan: 

1. Dari hasil penelitian pada mahasiswa FK UNIKA Soegijapranata didapatkan gangguan 

pendengaran Sensorineural Hearing Loss dan Conductive Hearing Loss dengan derajat ringan, 

sedang, dan berat. Prevalensi pada mahasiswa FK UNIKA Soegijapranata sebesar 21,8%. 

2. Terdapat hubungan antara literasi safe listening dengan gangguan pendengaran akibat bising 

pada mahasiswa fakultas kedokteran UNIKA Soegijapranata.  

3. Tidak terdapat hubungan antara durasi dan volume penggunaan personal listening device (PLD) 

dengan gangguan pendengaran akibat bising pada mahasiswa fakultas kedokteran UNIKA 

Soegijapranata.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukannya pemeriksaan menggunakan audiometri nada murni untuk mengkonfirmasi 

lebih lanjut mengenai hasil tes pendengaran. 

2. Melakukan pengukuran intensitas volume pada setiap PLD yang digunakan oleh setiap 

responden. 

3. Menambahkan kuesioner bagaimana sikap atau cara menggunakan PLD kepada responden. 

4. Melakukan penambahan pertanyaan pada kuesioner mengenai lama pemakaian dalam tahun 

dan pemakaian per harinya. 

 

Persetujuan Etik 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan melalui komisi etik FKKMK UGM dengan 

nomor referensi KE/FK/1571/EC/2022 dimana telah disetujui pada tanggal 12 Desember 2022. 
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